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Abstrak 

Sistem Informasi pengolahan data Pasien pada ruang Poli Anak Rumah Sakit Umum 
Muhammadiyah Kota Metro yang sedang berjalan masih dilakukan secara manual dan belum 
maksimal. Dimana terdapat kekurangan-kekurangan yang secara umum masih merupakan 
kendala bagi kelancaran informasi data Poli Anak, seperti sering terjadi kesalahan dalam 
penulisan nama, alamat dan sulitnya pengecekan pegawai, dikarenakan jumlah pegawai yang 
tidak sedikit. Kesalahan-kesalahan ini terjadi karena pegawai merasa jenuh jika harus menulis 
terus-menerus, kurangnya penggunaan komputer secara maksimal juga keterbatasan 
kemampuan dalam pengoperasian komputer dan kurangnya keinginan dalam memanfaatkan 
fasilitas komputer. Metodologi perancangan sistem informasi pengolahan data pasien pada 
ruang poli anak yang penulis gunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan Research 
perpustakaan. Dalam perancangan ini penulis menggunakan Program Visual Basic versi   6.0. 
Dengan adanya sistem yang baru ini diharapkan dapat membantu mengatasi ataupun 
mengurangi permasalahan-permasalahan yang ada dan adanya peningkatan kualitas informasi 
yang dihasilkan lebih akurat, cepat dan tepat waktu. Sistem pengolahan data pasien pada ruang 
poli anak yang terkomputerisasi dengan baik akan menghasilkan kinerja yang lebih baik lagi. 
 
Kata kunci: Pasien, data, pegawai, Rumah Sakit, komputer.  
 
 
1. Pendahuluan 

Dari tahun ke tahun kemajuan pembangunan semakin meningkat dan pesat di Indonesia 
baik dalam sektor industri, pendidikan, sosial dan kesehatan. Tujuan dari pembangunan itu 
sendiri adalah menciptakan masyarakat yang adil dan makmur dalam arti pemerataan pola hidup 
masyarakat disegala bidang. Untuk itu dibutuhkan sarana dan prasarana yang memadai demi 
tercapainya pembangunan yang menyeluruh. Pada saat ini komputer yang digunakan di Rumah 
Sakit Umum Muhammadiyah Kota Metro masih sederhana, dalam pengolahan data pasien pada 
ruang Poli Anak di Rumah Sakit Umum Muhammadiyah Kota Metro masih menggunakan 
program aplikasi Microsoft Excel sehingga masih belum efektif dan efisien. Pencatatan data 
pasien poli anak dilakukan dalam buku poli anak, dan masih diarsipkan kedalam program 
aplikasi Microsoft Excel. Komputer dapat dijalankan atau dioperasikan apabila komputer 
tersebut menggunakan program Visual Basic 6.0, yaitu suatu kumpulan data dari perintah - 
perintah atau instruksi yang disusun secara rinci supaya komputer dapat melakukan tugas dan 
fungsinya sesuai dengan cara yang dilakukan. Masalah - masalah yang timbul pada kegiatan di 
ruang Poli Anak antara lain media pengarsipan hanya dilakukan secara fisik saja, kemudian 
kesulitan dalam pencarian data dan lambat dalam penyusunan laporan 
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2. Kajian Pustaka dan pengembangan hipotesis 
2.1. Perancangan 
          Menurut Andi Kristanto (2005:55) dalam bukunya Perancangan Sistem Infomasi 
mengemukakan bahwa : “ Perancangan sistem adalah suatu fase dimana diperlukan suatu 
keahlian perencanaan untuk elemen-elemen komputer yang akan mengunakan sistem baru”. 
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan perancangan sistem adalah 
suatu tahapan kegiatan dimana diperlukan keahlian untuk memembentuk/merencanakan 
sistem baru. 
 
2.2 Aplikasi 

Aplikasi merupakan software yang ditransformasikan ke komputer yang berisikan 
perintah-perintah yang berfungsi untuk melakukan berbagai bentuk pekerjaan atau tugas-
tugas tertentu seperti penerapan, penggunaan dan penambahan data. Menurut Jogiyanto 
yang dikutip Rahman dan Santoso (2015: 79) mengungkapkan aplikasi adalah: 
Sekelompok atribut yang terdiri dari beberapa form, report yang disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat mengakses data. Aplikasi merupakan program yang berisikan perintah- 
perintah untuk melakukan pengolahan data. Jogiyanto menambahkan aplikasi secara 
umum adalah suatu proses dari cara manual yang ditransformasikan ke komputer dengan 
membuat sistem atau program agar data diolah lebih berdaya guna secara optimal. Menurut 
Dhanta yang dikutip Rahman dan Santoso (2015: 79) aplikasi (application) 
adalah“software yang dibuat oleh suatu perusahaan komputer untuk mengerjakan tugas-
tugas tertentu, misalnya Microsoft Word, dan Microsoft Excel”. Sedangkan menurut 
Anisyah dikutip Rahman dan Santoso (2015: 79) aplikasi adalah “penerapan, penggunaan 
atau penambahan data”. 

 

2.3  Aplikasi Desktop 
Aplikasi desktop merupakan teknologi berbasis komputer yang berguna untuk 

memberikan kemudahan dalam mengelola data sehingga mampu menghasilkan sebuah 
laporan yang cepat, tepat, dan akurat. Berdasarkan definisi tersebut menurut 
Firmansyah Adiputra yang dikutip Syahputra dan Edi (2018: 105) Aplikasi Desktop adalah: 
aplikasi yang berjalan lokal dalam lingkungan desktop dan hanya dapat diakses oleh 
pengguna desktop”. Sedangkan menurut Konixbam yang dikutip Syahputra dan Edi 
(2018: 106) Desktop Based Application adalah “suatu aplikasi yang dapat berjalan sendiri 
atau independen tanpa menggunakan browser atau koneksi internet disuatu komputer 
otonom dengan operatingsystem atau platform tertentu”. 

 

2.4 Data 
Menurut McLeod yang dikutip Riestiana dan Sukadi (20014: 33) data adalah 

“kenyataan yang menggambarkan adanya suatu kejadian (event), data terdiri dari fakta 
(fact) dan angka yang secara relative tidak berarti bagi pemakai”. 

 

2.5 Pengolahan Data 
Menurut Jogiyanto Hartono yang dikutip Arman (2017: 165) menyebutkan bahwa: 

Pengolahan  (processing)  adalah  proses  data  yang  diolah  melalui  suatu  model  
menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuatu suatu 
keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain 
yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, 
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diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini 
disebut juga dengan siklus pengolahan data (data processing cycles). 

 

2.6 Rumah Sakit 
Menurut Undang-Undang No. 44 tahun 2009. Rumah Sakit Rumah sakit adalah instutusi 

pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara 
paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat.  
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 340/MENKES/PER/III/2010 
menyatakan bahwa: “Rumah sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan, tempat 
berkumpulnya orang sakit maupun orang sehat, atau dapat menjadi tempat penularan penyakit 
serta memungkinkan terjadinya pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan”. 

 

2.7 Pemrograman Terstruktur 
Menurut Sukamto dan Shalahuddin yang dikutip Tuslaela dan Permadi (2018: 19) 

Pemrograman Terstruktur adalah: 
Konsep atau paradigma atau sudut pandang pemrograman yang membagi-bagi 

programn berdasarkan fungsi-fungsi atau prosedur-prosedur yang dibutuhkan program 
komputer. Modul-modul (pembagian program) biasanya dibuat dengan 
mengelompokkan fungsi-fungsi dan prosedur-prossedur yang diperlukaan sebuah proses 
tertentu. 

 

2.8 BlackBox Testing 
Black Box Testing merupakan perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional 

tanpa menguji desain program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang 
dibutuhkan. 

Menurut Cholifah, Yulianingsih, dan Sagita yang dikutip Setiawan,et al.,(2020: 
96) berpendapat bahwa: Blackbox Testing merupakan salah satu metode yang mudah 
digunakan karena hanya memerlukan batas bawah dan batas atas dari data yang 
diharapkan, estimasi banyaknya data uji dapat dihitung banyaknya field data entri yang 
akan diuji, aturan entri yang harus dipenuhi serta kasus batas atas dan batas bawah yang 
memenuhi. 

Menurut Hanifah, Alif, dan Suhiarto yang dikutip Setiawan,et al., (2020: 96) 
Blackbox Testing merupakan“Pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil 
eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak”. 

 

3 Metode Penelitian 
a. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Data Kualitatif. Data Kualitatif adalah data 
yang dapat dikumpulkan dengan cara wawancara, analisis dokumen, observasi, dan 
pengambilan gambar. 
b. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang berhubungan dalam menyelesaikan penelitian ini 
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
Studi Lapangan 
Studi Lapangan adalah pengumpulan data dan informasi dari tempat penelitian, atas 
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masalah yang sedang dihadapi. Adapun studi lapangan yang penulis lakukan adalah dengan 
teknik: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara 
langsung sistem yang sedang berjalan di Rumah Sakit Umum Muhammadiyah Metro. 
Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh yaitu struktur organisasi. 
2. Wawancara (Interview) 
Interview adalah metode pengumpulan data dengan cara wawancara atau tanya jawab 
secara langsung dengan staff Rumah Sakit Umum Muhammadiyah Metro. Berdasarkan 
wawancara data yang diperoleh yaitu Data Pasien Poli Anak pada Rumah Sakit Umum 
Muhammadiyah Metro.  
3. Dokumentasi (Documentation) 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengambil gambar dan 
mengumpulkan dokumen atau arsip yang dibutuhkan untuk penelitian. Berdasarkan 
hasil dokumentasi data yang diperoleh yaitu data Pasien Poli anak.  
4. Studi Pustaka 
Metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan membaca buku dan 
mempelajari literatur yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Aplikasi yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah aplikasi yang dapat mempermudah 
staff pengolahan data Pasien Poli Anak pada Rumah Sakit Umum Muhammadiyah Metro. 

 
4.1 E.R.D. 

 

 
                             Gambar 1. Entity Relationship Diagram. (Sumber: Penulis, 2022) 
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4.2 Tampilan Layar 
Berikut adalah beberapa contaoh tampilan layar pada aplikasi pengolahan data poli 

anak pada rumah sakt umum muhammadiyah metro. 
 

a. Form Entry Data Poli Anak 
 

 
 

       Gambar 2. Tampilan Layar Entry Poli Anak. (Sumber: Penulis, 2022) 
 

Pada tampilan Layar Form entry data poli anak berguna untuk memasukan data pasien yang 
akan diperiksa, terdapat beberapa tombol yaitu Baru, untuk membuat data pasien baru yang 
akan diperiksa, tombol Simpan berguna untuk memasukan data Pasien kedalam penyimpanan 
database, tombol Edit berguna untuk mengubah data pasien jika terjadi kesalahan ketika 
penyimpanan, tombol Update berguna untuk merefresh tampilan data pasien, tombol Hapus 
berguna untuk menghapus data pasien yang sudah tidak digunakan atau terjadi sesuai hal. 
Tombol batal berguna untuk membatalkan penyimpanan. 
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b. Tampilan Layar Form Registrasi 

 
Gambar 3. Tampilan Layar Entry Poli Anak. (Sumber: Penulis, 2022) 

 
Pada tampilan Layar Form entry data Registrasi berguna untuk memasukan data 
Registrasi Pasien yang akan diperiksa, terdapat beberapa tombol yaitu Baru, untuk 
membuat data Registrasi Pasien baru yang akan diperiksa, tombol Simpan berguna 
untuk memasukan data Registrasi Pasien kedalam penyimpanan database, tombol 
Edit berguna untuk mengubah data pasien jika terjadi kesalahan ketika 
penyimpanan, tombol Update berguna untuk merefresh tampilan data Registrasi 
Pasien, tombol Hapus berguna untuk menghapus data Registrasi Pasien yang 
sudah tidak digunakan atau terjadi sesuai hal. Tombol batal berguna untuk 
membatalkan penyimpanan 
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c. Bentuk Keluaran Kartu Identitas Berobat 

 
Gambar 4. Tampilan Keluaran kartu identitas berobat. (Sumber: Penulis, 2022) 

 
d. Bentuk Keluaran Kartu Poli Anak 

 
Gambar 5. Tampilan Keluaran Kartu Poli Anak. (Sumber: Penulis, 2022) 
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e. Tampilan Keluaran data Pasien Poli Anak 

 
Gambar 6. Tampilan Keluaran data Poli Anak. (Sumber: Penulis, 2022) 
 

f. Laporan Data Poli Anak 
 

 
Gambar 7. Laporan Data Paseian Poli Anak. (Sumber: Penulis, 2022) 
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5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 

Setelah memahami dan menganilisis masalah yang terjadi, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa proses data poli anak selama ini berjalan cukup baik, namun 
proses pengolahan data tersebut masih dilakukan secara manual, yaitu dengan 
menggunakan buku besar sehingga menimbulkan permasalahan yang sulit. Pembuatan 
laporan yang kurang efektif. 

Dengan menggunakan aplikasi yang baru, pengolahan data penggajian dapat 
meningkatkan kinerja staff administrasi diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Dapat mempermudah karyawan dalam  pencarian  data pasien, penulis menggunakan 

aplikasi pemrograman Visual Basic 6.0 dan database MySQL. 
2. Mempermudah petugas dalam pembuatan laporan data pasien poli anak yang akan 

dilaporkan kepada Kepala Rumah Sakit Umum Muhammadiyah Metro. 
 
5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, saran untuk program ini adalah sebagai berikut: 
1. Dengan program aplikasi yang penulis buat ini diharapkan pada pihak Rumah Sakit 

Umum Muhammadiyah Metro untuk digunakan sehingga dapat membantu dalam 
pengolahan data pasien poli anak walaupun aplikasi ini masih sederhana. 

2. Bagi karyawan jika program ini digunakan pada Rumah Sakit Umum Muhammadiyah 
Metro sebaiknya diadakan pelatihan supaya bisa mengoperasikan program 
pengolahan data  pasein poli anak.. 

3. Aplikasi pengolahan data pasien poli anak ini untuk kedepannya penulis mengharapkan 
agar ada perubahan yang lebih baik lagi dalam pengolahan data pasien poli anak supaya 
tidak menggunakan penyimpanan manual, dan menggunakan aplikasi pengolahan 
data pasien poli anak yang sudah dibuat oleh penulis. 
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